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Regulasi emosi yang dimiliki akan memengaruhi pemahaman seseorang 
pada situasi sosial tentang bagaimana bersikap dan berperilaku secara 
tepat.  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui  hubungan orangtua-
anak terhadap pembentukan regulasi emosi dengan menggunakan 
metode scoping review. Pencarian artikel menggunakan databased dari 
Scopus dengan waktu penelitian antara Januari 2020 sampai September 
2023. Pencarian literatur dengan menggunakan Booleon operators 
“AND”. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian yaitu “parent-child 
relationship” AND “emotion regulation” dan menghasilkan 17 artikel 
terpilih. Hasil studi ini merangkum temuan tentang bagaimana 
hubungan orangtua-anak  yang dibangun dalam berbagai tahap 
perkembangan kehidupan serta faktor yang berpengaruh terhadap 
regulasi emosi anak. Simpulan studi menunjukkan bahwa hubungan 
orangtua-anak berperan terhadap pembentukan regulasi emosi anak 
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menguatkan peluang dalam 
membantu orangtua untuk meningkatkan keterampilan membangun 
hubungan dengan anak agar memiliki kemampuan meregulasi emosi. 

 
The role of parent-child relationship in the formation of emotional 
regulation: A scoping review. One's ability to regulate emotions affects 
their understanding of social situations and how to behave 
appropriately. The aim of this research is to examine the relationship 
between parents and children in the development of emotion regulation 
using a scoping review method. Articles were sourced from the Scopus 
database, covering the period from January 2020 to September 2023. The 
literature search was conducted using Boolean operators “AND” with the 
keywords “parent-child relationship” AND “emotion regulation,” 
resulting in 17 selected articles. The findings of this study summarize how 
the parent-child relationship, established at various stages of life, and 
various factors influence the child's emotion regulation. The study 
concludes that the parent-child relationship plays a significant role in the 
development of emotion regulation in children in everyday life. These 
findings strengthen the opportunities to assist parents in improving their 
skills in building relationships with their children to enhance their ability 
to regulate emotions. 
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Pendahuluan 

Individu yang tumbuh sebagai orang dewasa merasakan hal yang tidak mudah, karena 
hidup menjadi lebih intens dan menuntut dalam situasi yang tidak pasti (Mehta et al., 2020). 
Orang dewasa dihadapkan pada eksplorasi identitas dan rasa tidak stabil, namun harus optimis 
(Arnett & Mitra, 2018) dalam menghadapi masa depan di tengah ancaman quarter life crisis 
(Robinson, 2019). Quarter-life crisis sebagai krisis psikososial individu dan membuat 
seseorang yang rentan dapat mengalami distres psikologis.  

Salah satu faktor krusial yang berkontribusi menyebabkan distres psikologis adalah 
intoleransi ketidakpastian. Selanjutnya dibutuhkan penerapan strategi untuk membangun 
keterampilan pribadi, agar dapat mengelola dan memaksimalkan potensi secara penuh, 
sehingga dapat menghadapi ketidakpastian (Balqis et al., 2023). Kemampuan menghadapi 
krisis dalam menyongsong kedewasaan perlu diintervensi agar seseorang mampu 
bertransformasi dan memikirkan kembali makna pada tiap transisi tahap kehidupan (Flynn, 
2022). Intervensi transdiagnostik berdasarkan regulasi emosi dapat digunakan untuk 
pengobatan gangguan emosional (Celleri et al., 2023). Regulasi emosi menjadi hal krusial yang 
perlu dikuasai untuk mencegah dan menguatkan ketangguhan dalam menghadapai 
ketidakpastian situasi pada kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan paling maju dalam regulasi emosi adalah pilihan situasional. Jenis regulasi 
emosi ini melibatkan tindakan yang meningkatkan kemungkinan seseorang menghadapi 
situasi yang menimbulkan emosi yang diinginkan atau tidak diinginkan (Gross, 2014). 
Penilaian ulang kognitif dalam regulasi emosi memberikan efisiensi dalam meningkatkan 
emosi positif dan mengurangi emosi negatif (Wang et al., 2021). Hal ini dibuktikan oleh 
Sommers-Spijkerman et al. (2023) yang menyatakan latihan kasih sayang akan lebih unggul 
dalam memfasilitasi penggunaan strategi regulasi emosi.  

Kemampuan regulasi emosi sangat penting bagi anak dalam kehidupan sehari-hari 
dengan pendampingan orangtua (Ma, 2023) karena cara orangtua-anak berinteraksi (İmrek et 
al., 2023) akan memberikan arahan bagi anak dalam bersikap. Regulasi emosi mempengaruhi 
remaja dalam bersikap dan berperilaku sesuai norma dan nilai yang ada. Keluarga merupakan 
tempat remaja belajar mengekspresikan emosinya (Choirunissa & Ediati, 2020).  Berikutnya 
disregulasi emosi berkorelasi dengan risiko masalah perilaku dan agresivitas. Pentingnya 
regulasi emosi bagi anak ditegaskan sejumlah hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
regulasi emosi terkait dengan kompetensi sosial dan kompetensi akademik (Wandasari, 2019). 
Kemampuan meregulasi emosi pada remaja sangat penting dilakukan agar dapat mengelola 
emosi negatif menjadi emosi yang positif, dan mampu mengurangi perilaku 
negatif/menyimpang pada remaja. Semakin tinggi kelekatan orangtua-anak maka semakin 
tinggi pula regulasi emosi pada remaja (Efriani, 2019). 

Hubungan orangtua-anak yang fleksibel mengindikasikan adanya perasaan dekat secara 
emosi dan menggambarkan adanya perasaan mampu untuk menyesuaikan dengan kondisi 
yang dapat maupun tidak dapat diperkirakan (Lestari, 2016). Nilai-nilai yang diajarkan saat 
membangun hubungan orangtua-anak, diharapkan dapat mendorong anak memiliki perilaku 
yang tepat saat menempatkan diri di kelompok masyarakat (Afiatin et al, 2018). Interaksi yang 
terjalin antara orangtua dengan anak dapat mempengaruhi kompetensi, perkembangan yang 
sehat, prestasi akademik, dan problem perilaku anak (Lestari, 2016). Lebih lanjut hubungan 
ini juga mempengaruhi pembentukan regulasi emosi, di mana orangtua yang otoritatif dapat 
membentuk perilaku anak yang dapat dikendalikan (Baumrind, 2012).  

Spinrad dan Gal (2018) menjelaskan bahwa kualitas hubungan orang tua-anak berdampak 
pada tingginya sikap empati pada anak terhadap orang lain. Boele et al. (2019) juga 
mengemukakan bahwa anak dengan kualitas hubungan orang tua-anak yang tinggi lebih dapat 
memahami keadaan emosi orang lain serta menunjukkan kepedulian yang tinggi dibandingkan 
dengan anak dengan kualitas hubungan orang tua- anak yang rendah. Namun demikian, 
beberapa temuan penelitian memperlihatkan bahwa hubungan orangtua-anak tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap pembentukan regulasi emosi. Hal ini 

http://u.lipi.go.id/1572939384


Jurnal Psikologi Terapan dan Pendidikan          ISSN 2715-2456 
Vol. 6, No. 1, Mei 2024, pp. 78-93 

SW Kartika Sari, Taufik Taufik, Nanik Prihartanti, Muhammad Japar (Peran hubungan orangtua-anak …)                  80 

ditunjukkan oleh penelitian tentang lemahnya hubungan antara interaksi orangtua-anak 
dengan berbagai variasi hubungan orangtua (Branger et al., 2022) dengan kemampuan 
mengendalikan diri dengan media visual (Gath et al., 2023), hubungan orangtua dengan anak 
berkebutuhan khusus (Zabidi et al., 2023) maupun spektrumnya (Del Rosario et al., 2023). 
Dengan demikian, dibutuhkan penelitian baru yang lebih luas dan sistematis untuk meninjau 
serangkaian penelitian yang telah dilakukan terkait hubungan orangtua-anak dan 
pengaruhnya terhadap pembentukan regulasi emosi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan orangtua-anak dibangun 
dalam berbagai tahapan perkembangan anak. Lebih jauh penelitian ini berkontribusi untuk 
mengetahui tentang peran hubungan orangtua-anak terhadap pembentukan regulasi emosi. 
Analisis yang dihasilkan dapat menjadi acuan agar anak memiliki kemampuan meregulasi 
emosi sehingga mereka tidak rentan terhadap krisis psikososial yang mungkin terjadi dalam 
menghadapi masa dewasa yang penuh tantangan. 

Metode  

Jenis penelitian ini merupakan bentuk 'scoping review' dengan menggunakan metode 
berdasarkan konsep Arksey dan O’Malley (2005). Tinjauan dilakukan dengan mengetahui 
sejauh mana, ruang lingkup dan sifat penelitian tentang suatu topik, kemudian 
mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur. Khusus pada penelitian ini tinjauan sistematis 
(ScR) berdasarkan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analysis 
(PRISMA) (Moher et al. 2009; Tricco et al. 2018), di mana terdapat lima tahap berurutan, 
seperti yang dikemukakan oleh Peters et al. (2020). Pertama, mengidentifikasi pertanyaan 
penelitian. Kedua, proses pencarian sistematis dilakukan untuk mengidentifikasi studi yang 
relevan. Ketiga, penelitian dipilih dengan cermat berdasarkan inklusi yang telah ditentukan 
dan kriteria eksklusi. Keempat, data dari studi terpilih diplot untuk menemukan pola. 
Akhirnya, temuan dirangkum dan dilaporkan sesuai dengan metodologi yang ditetapkan. 

Tahap 1: Identifikasi pertanyaan penelitian 

Fokus tinjauan ini adalah untuk melihat pengaruh dari hubungan orangtua-anak 
terhadap pembentukan regulasi emosi. Pertanyaan penelitiannya adalah: (1) Bagaimana 
hubungan orangtua-anak dibangun dalam berbagai tahapan perkembangan? (2) Apa saja 
peran hubungan orangtua-anak terhadap pembentukan regulasi emosi? 

Tahap 2: Mengidentifikasi penelitian yang relevan 

Untuk mengidentifikasi penelitian yang relevan, metode pencarian terperinci ditetapkan 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang dijelaskan pada Tabel 1. 
  

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Inklusi Kriteria Ekslusi Kriteria Pengecualian 
Jangka waktu 2020-2023 Studi yang dilakukan di luar 

tahun-tahun tersebut 
Bahasa Bahasa Inggris Non-Bahasa Inggris 

Jenis artikel Artikel penelitian yang ditinjau oleh 
rekan sejawat 

Artikel yang bukan merupakan 
penelitian empiris termasuk 
tinjauan literatur, meta-analisis, 
dll. 

Fokus Artikel yang berfokus pada 
hubungan orangtua anak, regulasi 
emosi, remaja, psikologi 

Artikel yang tidak terkait dengan 
penggunaan media sosial atau 
kesejahteraan subjektif 

 

Penelusuran artikel pada scoping review ini dilakukan pada artikel terbitan tahun 2020-
2023. Data diperoleh melalui berbagai database yaitu Scopus. Pencarian literatur dengan 
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menggunakan Booleon operators “AND”. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian yaitu 
“parent-child relation” AND “emotion regulation”. 

Tahap 3: Seleksi studi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 

Proses ekstraksi dimulai dengan 899 artikel yang didapatkan sebagai literatur dari Scopus. 
Berdasarkan 899 artikel tersebut 648 artikel dikecualikan karena artikel yang digunakan 
untuk tahun 2020 sampai dengan tahun 2023. Hasil penyaringan artikel didapatkan 251 
artikel, dan dilakukan pengecualian terkait penjelasan tentang psikolog, artikel, jurnal, 
berbahasa Inggris, teori tentang hubungan orangtua anak, regulasi emosi, dan masa remaja 
sebanyak 119 artikel, sehingga tersisa 132 artikel. berdasarkan 132 artikel tersebut, 79 artikel 
akses tertutup dan 36 artikel tidak sesuai dengan teori.  

Tahap terakhir adalah penyaringan teks lengkap, dimana keseluruhan artikel dibaca dan 
diteliti dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian dalam rangka 
memperoleh 17 artikel akhir untuk dijadikan bahan reviu. Pada flowchart PRISMA-ScR, Gambar 
1 mengilustrasikan langkah-langkah operasi pencarian (Tricco et al., 2018).  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PRISMA “Parent-Child Relation” & “Emotion Regulation” 

 

Tahap 4: Memetakan data 

Data dari sepuluh penelitian dipetakan secara metodis menggunakan Microsoft Excel. 
Judul tabel berikut digunakan untuk mengkategorikan catatan yang disertakan: (1) identitas 
artikel, termasuk penulis, tahun penerbitan, dan judul; (2) metode penelitian; (3) pengaruh 
hubungan orangtua-anak terhadap pembentukan regulasi emosi. 

 
Tahap 5: Pengumpulan, sintesis dan pelaporan temuan 

Tabel 1 mencantumkan kategori yang dijelaskan sebelumnya pada tahap pembuatan 
bagan data. Kategori-kategori ini digunakan untuk membuat karakterisasi temuan artikel dan 
menjawab pertanyaan penelitian dengan mengidentifikasi, merangkum dan menguraikan 
tema-tema utama yang ditemukan. 
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Hasil  

Sebanyak 899 artikel yang didapatkan sebagai literatur dari Scopus. Berdasarkan 899 
artikel diekstraksi sampai 132 artikel, dan ternyata masih ada 79 artikel akses tertutup dan 36 
artikel tidak sesuai dengan teori. Berikutnya didapatkan 17 artikel yang dilakukan analisis 
lebih lanjut tentang hubungan orangtua-anak dan regulasi emosi.  

Penelitian tentang peran hubungan orangtua-anak terhadap regulasi emosi cukup 
menarik. Pada periode waktu yang cukup singkat, peneliti topik ini bermunculan. 
Penelitiannya juga dilakukan di berbagai belahan benua. Beberapa penelitian yang dilakukan 
di Benua Amerika dilakukan oleh Kerr et al. (2022), Maruyama et al. (2022), Adams-Clark et al. 
(2022), Breaux et al. (2022), (Meza-Cervera et al. (2022), Mills et al. (2022), Journault et al. 
2023, dan Yu et al. (2022). Penelitian yang dilakukan di Benua Eropa daiantaranya dilakukan 
oleh Tammilehto et al. (2023), Adams-Clark et al. (2022), Frick et al. (2022), Van Lissa et al. 
(2023), dan Njardvik et al. (2022 ). Berikutnya penelitian yang dilakukan di Benua Asia, pernah 
dilakukan oleh Li et al. (2023), Zhang et al. (2022), serta Yue et al. (2022).  

Krisis yang terjadi di tengah masyarakat menggugah banyak peneliti mengambil 
partisipan dari berbagai etnik, kondisi khusus, dan rentang usia.  Terdapat tujuh artikel 
mengambil partisipan remaja (Breaux et al., 2021; Kerr et al., 2022; Journault et al., 2023; Yue 
et al., 2022; Ratliff et al., 2023; Van Lissa et al.,2023; Maruyama et al., 2022), empat artikel 
mengambil partisipan anak (Yu et al., 2022; Meza-Cervera et al., 2022; Njardviket al., 2022; Li 
et al.,2023), dua artikel mengambil partisipan dewasa dengan metode participant’s 
retrospective report (Tammilehto et al., 2023; Adams-Clark et al., 2022), dan empat artikel 
lainnya mengambil partisipan anak berkebutuhan khusus et al., 2022; Chennaz et al., 2022). 
Analisis terhadap 17 artikel tersebut dijelaskan dalam Tabel 2. 
 

Tabel 2. Matrik Analisis dan Literatur 

No Penulis Tahun Judul Metode Hasil 

1 Yu et al. 
 

2021 Longitudinal 
Associations between 
Parental Warmth, 
Harsh Discipline, 
Child Emotion 
Regulation, and ODD 
Dimensions 
 

Parent and teacher 
versions of the Social 
Competence Scale 
 
Parent-Child Interaction 
Task (PCIT) 
 
753 partisipan anak TK 
 

Tidak ada hubungan 
signifikan antara 
kehangatan orangtua 
dengan regulasi anak. 

 

2 Frick et 
al.  
 
 

2021 Can attachment 
predict core and 
comorbid 
symptoms of 
attention-
deficit/hyperactivity 
disorder beyond 
executive functions 
and emotion 
regulation? 
 

Emotion Regulation 
Scale untuk orangtua 
dan Spence Children’s 
Anxiety Scale untuk 
anak 
 
Attachment: CAI 
 
84 partisipan dengan 
usia 8-13 tahun anak 
ADHD dan orangtuanya 
di Swedia 
 

Hubungan orangtua-
anak dan regulasi 
emosi orangtua dapat 
mengurangi 
kecemasan anak. 

3 Breaux 
et al. 
 
 

2021 Adolescent 
Emotionality and 
Emotion Regulation 
in the Context 
of Parent Emotion 
Socialization Among 

A coding system 
developed by Suveg et al. 
(2008) 
 
Adapted from Hersh and 
Hussong 

Hubungan orangtua-
anak berperan 
penting terhadap 
regulasi emosi.  
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No Penulis Tahun Judul Metode Hasil 

Adolescents 
with 
Neurodevelopmental 
Disorders: A Call to 
Action with Pilot 
Data 
 

 
18 partisipan usia 11-
16 tahun remaja dengan 
gangguan 
perkembangan saraf 
 

4 Zhang et 
al. 
 
 

2022 Associations of 
childhood neglect, 
difficulties in 
emotion 
regulation, and 
psychological 
distresses to COVID-
19 pandemic: 
An intergenerational 
analysis 

The Patient Health 
Questionnaire-9, the 
Generalized Anxiety 
Disorder-7, Difficulties in 
Emotion Regulation 
Scale-16, Childhood 
Trauma Questionnaire-
Short Form 
 
Self Quarantanine 
Questionnaire, 
Quarantine of Relatives 
and Friends 
Questionnaire 
 
2011 partisipan anak 
usia 9-20 tahun dan 
orangtua usia 27-69 
tahun di China 
 

Kesulitan anak dalam 
meregulasi emosi 
dapat diprediksi oleh 
kemampuan  orangtua 
mengelola emosi 
dalam hubungan 
orangtua-anak yang 
dibangun. 

5 Adams‑C
lark et al. 
 
 

2022 Direct and indirect 
associations 
among mothers’ 
invalidating 
childhood 
environment, 
emotion regulation 
difficulties, 
and parental apology 

Difficulties in Emotion 
Regulation Scale (DERS) 
Coding mother’s written 
responses to a fictional 
vignette 
 
Proclivity to Apologize 
Measure-Parent (PAM-
P)   
The Invalidating 
Childhood Environment 
Scale (ICES) 
 
136 partisipan rata-rata 
33.17, memiliki 
minimal 1 anak usia 7-
12 Ibu di Amerika 
Serikat 
(Participant’s 
retrospective report) 
 

Kemampuan orangtua 
dalam memaafkan 
anak secara spesifik 
sangat berguna dalam 
memutus rantai 
disregulasi emosi. 

6 Meza-
Cervera 
et al. 
 
 

2022 Child emotion 
inhibition mediates 
the effect of parent’s 
adaptive cognitive 
emotion regulation 
on child frontal EEG 
asymmetry during 
reappraisal 

Children's Emotion 
Management Scale 
 
Cognitive emotion 
regulation 
questionnaire 
 

Kemampuan kognitif 
orangtua dalam 
meregulasi emosi 
berpengaruh 
terhadap kemampuan 
anak mengendalikan 
kemarahan dan 
kesedihan. 
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No Penulis Tahun Judul Metode Hasil 

 68 partisipan usia 9-10 
tahun dan ibunya 
 

 

7 Chennaz 
et al. 

2022 
 

Emotion regulation 
in blind and visually 
impaired children 
aged 3 to 12 
years assessed by a 
parental 
questionnaire 

Emotion Regulation 
Checklist (ERC-vf) was 
administered online 
with the Qualtrics 
software 
 
245 partisipan orangtua 
dengan anak tuna netra 
usia 3-12 tahun 

Hasil yang didapat 
bias karena persepsi 
orangtua terhadap 
emosi anak mereka 
cenderung positif. 

 

8 Maruyu
ma et al. 
 

2022 
 

Maternal depression 
trajectories in 
childhood, 
subsequent 
maltreatment, and 
adolescent emotion 
regulation and 
self-esteem: 
the 2004 Pelotas 
birth cohort 

Emotional regulation 
index for children and 
adolescent (ERICA) 
 
Parent-child conflict 
tactics scale (CTSPC) 
 
1949 remaja usia 15 
tahun 

Ibu depresi yang tidak 
bisa mengasuh 
mempengaruhi 
kemampuan anak 
dalam meregulasi 
emosi 

9 Kerr et 
al. 
 
 

2022 Real-time functional 
magnetic resonance 
imaging dyadic 
neurofeedback for 
emotion regulation: 
A proof-of-concept 
study 

Emotion discussion task 
pada anak 
 
Parent FMRI utk 
mengukur perilaku 
orangtua dan aktivasi 
otak 
 
10 partisipan dengan 
usia 13-16 tahun 
Adolescent female 
 

Kesulitan anak dalam 
meregulasi emosi 
merepresentasikan 
kerentanan emosi 
yang terjadi sepanjang 
hidupnya.  

10 Njardvik 
et al. 

2022 The Effects of 
Emotion Regulation 
Treatment on 
Disruptive Behavior 
Problems in Children: 
A Randomized 
Controlled Trial 
 

The Strengths 
and Difficulties 
Questionnaire (SDQ) 
 
125 partisipan anak 
usia 6-11 tahun 
 

Hasil menunjukkan 
adanya penurunan 
yang signifikan dalam 
masalah perilaku anak 
karena adanya 
perawatan regulasi 
emosi. 
 

11 Mills et 
al. 
 
 

2022 Emotion 
dysregulation in 
children with autism: 
A multimethod 
investigation of the 
role of child and 
parent factors 

Mirror Tracing 
Persistence Task, using 
the 24-item Emotion 
Regulation Checklist 
(ERC; Shields & 
Chicchetti, 1997) 
 
Bangor Mindful 
Parenting Scale 
 
44 partisipan anak autis 
usia 8-13 tahun 
 

Karakteristik autisme, 
stres orang tua, dan 
pola asuh yang penuh 
perhatian merupakan 
faktor penting pada 
regulasi emosi anak 
autis. 
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No Penulis Tahun Judul Metode Hasil 

12 Yue et al. 
 
 

2022 The interconnections 
among the intensity 
of social network use, 
anxiety, 
smartphone 
addiction and the 
parent-child 
relationship of 
adolescents: A 
moderated 
mediation effect 
 

Self-Rating Anxiety Scale 
 
Inventory of Parent and 
Peer Attachment (IPPA) 
 
719 remaja usia 15-17 
tahun 
 
 

Terdapat peran 
penting hubungan 
orangtua-anak dan 
kecemasan terhadap 
kecanduan ponsel dan 
intenitas penggunaan 
internet di kalangan 
remaja. 
 

13 Journaul
t et al 
 

2023 Stress, anxiety, 
emotion regulation 
and social support in 
parent‐child dyads 
prior to and during 
the onset of the 
COVID‐19 pandemic 
 

Emotion Regulation 
Questionnaire 
 
The Child and 
Adolescent Social 
Support Scale 
 
136 remaja usia 10-17 
tahun 
 

Anak lebih mampu 
meregulasi emosi saat 
mereka ketika berada 
di rumah bersama 
orangtua selama 
pandemi 

 

14 Ratliff et 
al. 

2023 Supportive parent-
adolescent 
relationships as a 
foundation for 
adolescent emotion 
regulation 
and adjustment 

Children’s Emotion 
Management Scale: 
Sadness and Anger 
scales 
 
Parental acceptance 
scale, adapted from the 
Student-Teacher 
Relationship Scale and 
the Adult-Child 
Relationship Scale, 
modified Conflict 
Frequency Scale 
 
206 partisipan remaja 
usia 10-18 tahun 
 

1. Pentingnya kualitas 
hubungan orangtua-
anak sebagai 
pondasi strategis 
untuk mendukung 
perilaku positif 
remaja. 

2. Implikasi terhadap 
kesadaran program 
preventif dan 
intervensi dalam 
hubungan orangtua-
anak terhadap 
regulasi emosi 

 

15 Li et al. 
 
 

2023 Parent–child 
relationships and 
early childhood 
irritability: A 
longitudinal 
moderated 
moderation model 

Emotion Regulation 
Checklist, The Behavior 
Rating Inventory of 
Executive Function – 
Preschool Version, 
Multidimensional 
Assesment of Preschool 
Disruptive Behavior 
 
Child-Parent 
Relationship Scale 
(CPRS) 
 
50 Anak usia 5-6 tahun 
dan orangtua di China 
 

Kualitas hibungan 
orangtua-anak secara 
signifikan berkorelasi 
positif terhadap 
regulasi emosi anak 
dan pendapatan 
keluarga. 
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No Penulis Tahun Judul Metode Hasil 

16 Tammile
hto et al. 

2023 Roles of recalled 
parenting 
experiences and 
effortful control in 
adult daily emotion 
regulation 

Effortful control scale of 
the Adult Temperament 
Questionnaire–Short 
Form, one item derived 
loosely from Heiy and 
Cheavens 
 
My Memories of 
Upbringing 
Questionnaire–Short 
Form 
 
125 partispan 
mahasiswa usia diatas 
18 tahun 
 

Pengalaman masa 
kanak-kanak dengan 
orangtua dan 
perbedaan individu 
dalam upaya 
pengendalian emosi 
berkontribusi 
terhadap regulasi 
emosi orang dewasa. 

17 Van 
Lissa et 
al. 

2023 Using machine 
learning to identify 
early predictors of 
adolescent 
emotion regulation 
development 

Difficulties in emotion 
regulation scale 
 
Parent relation: relevant 
phenomenon at RADAR 
data 497 partisipan 
remaja dan orangtua 

Iklim emosional 
dalam keluarga dan 
bagaimana orangtua 
dan anak mengelola 
konflik berperan 
dalam regulasi emosi 
anak 

 
Analisis beberapa artikel menunjukkan bahwa terdapat responsivitas emosional yang 

positif. Pengajaran strategi regulasi emosi yang adaptif dalam hubungan orangtua-anak 
memengaruhi pada kemampuan regulasi emosi (Breaux et al., 2021; Meza-Cervera et al., 
2022). Anak-anak belajar mengatur emosi mereka melalui observasi dan imitasi orangtua 
mereka, gaya pengasuhan, suasana emosional, ekspresivitas keluarga, dan hubungan 
pernikahan. Kemampuan orangtua dalam mengatur emosi mereka sendiri dan cara mereka 
berinteraksi dengan anak (Zhang et al., 2022). Sebaliknya, kelekatan yang tidak aman dan 
disorganisasi dalam hubungan antara orangtua dan anak berhubungan dengan kesulitan 
dalam regulasi emosi (Frick et al., 2022).  

Pemodelan regulasi emosi yang efektif oleh orangtua, serta melalui respons yang 
mendukung terhadap emosi anak mempengaruhi kemampuan meregulasi emosi (Adams-
Clark et al., 2022).  Kualitas hubungan ini, termasuk kepekaan orangtua dan keterikatan, 
kesadaran tanpa penilaian, cara orangtua merespons emosi anak dan membimbing mereka 
dalam mengelola emosi serta bagaimana orangtua saat menjalankan peran mereka besar 
pengaruhnya terhadap regulasi emosi (Mills et al., 2022; Chennaz et.al, 2022).  

Terdapat satu penelitian yang tidak menunjukkan korelasi signifikan (Yu et al., 2021), 
tetapi justru semakin menguatkan pentingnya intervensi pada hubungan orangtua-anak.  Saat 
pengambilan data terdapat bias dalam informasi perilaku anak yang diberikan oleh orangtua 
dan guru. Perbedaan ini dipengaruhi oleh luasnya pengalaman guru dalam memahami 
perkembangan anak dibandingkan dengan orangtua. Intervensi ini diharapkan akan 
meningkatkan kualitas orangtua dalam mengenal, memahami, dan mendukung perkembangan 
anak mereka. 

Pembahasan 

Hubungan Orangtua-Anak pada Remaja 

Sebagian besar artikel yang membahas regulasi emosi mengambil partisipan remaja. Hal 
ini dapat dipahami karena remaja merupakan suatu periode penting dalam perkembangan 
regulasi emosi di mana hubungan orangtua-anak memiliki peran penting bagi seseorang untuk 
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mempelajari bagaimana mengatur emosi (Kerr et al., 2022). Di sisi lain, Berger et al. (2007) 
menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa di mana individu akan mengisi 
kehidupannya dengan proses pencarian jati diri. Ratlif et al. (2023) kemudian meneliti 206 
remaja berusia 10-18 tahun. Hasil penelitiannya menunjukkan hubungan orangtua-anak 
secara langsung dan tidak langsung berhubungan dengan perilaku prososial remaja. Kualitas 
hubungan orangtua-anak merupakan pondasi strategis untuk mendukung perilaku positif 
remaja. Penelitian ini juga mengungkap kesadaran tentang pentingnya program prevensi dan 
intervensi dalam hubungan orangtua-anak terhadap regulasi emosi.  

Penelitian regulasi emosi pada remaja kembali diperkuat oleh pernyataan Kerr et al. 
(2022) tentang besarnya peran orangtua dalam membantu remaja meregulasi emosi terkait 
dengan perkembangan neurobiological pada rentang usia tersebut.  Bahkan partisipan remaja 
menunjukkan proses resiliensi terhadap ibu yang depresi (Maruyama et al., 2022). Proses 
resiliensi berkontribusi terhadap level regulasi emosi. Depresi ibu juga dievaluasi melalui 
lintasan perkembangan yang menggambarkan berbagai pola dan perkembangan gejala dari 
waktu ke waktu, mengidentifikasi kelompok remaja yang paling rentan berdasarkan paparan 
longitudinal terhadap gejala depresi ibu mampu meregulasi emosi mereka dengan baik. 

Van Lissa et al. (2023) juga menyatakan iklim emosional dalam keluarga dan bagaimana 
orangtua dan remaja mengelola konflik berperan dalam regulasi emosi. Iklim dalam keluarga 
ini dipengaruhi kemampuan kognitif orangtua dalam meregulasi emosi yang kemudian 
berpengaruh terhadap kemampuan anak mengendalikan kemarahan dan kesedihan ( Zhang et 
al., 2022). Peran hubungan orangtua-anak ini diyakinkan dengan adanya penelitian Journault 
et al.  (2023) di mana remaja lebih mampu meregulasi emosi saat mereka berada di rumah 
bersama orangtua selama pandemi. Penanganan kemampuan regulasi emosi penting bagi 
remaja agar lebih mampu mengelola emosinya dan menurunkan gejala depresi yang dialami 
(Rodhiyah & Djuwita, 2023). 

Hubungan remaja dengan orangtua, khususnya proses komunikasi interpersonal, dapat 
memengaruhi perkembangan emosi remaja (Choirunissa & Ediati, 2020). Keberfungsian 
keluarga (Uci & Savira, 2019) dan pengasuh (Hertinjung et al., 2024) memberikan pengaruh 
bagi remaja dalam mengelola emosi di tengah gempuran media sosial (Dewi et al., 2024), serta 
penggunaan internet (Andrianie et.al., 2024) yang kian menantang.  

 
Hubungan Orangtua-Anak pada Partisipan Anak 

Penelitian pada partisipan anak juga menunjukkan korelasi yang signifikan. Li et al. (2023) 
menyatakan bahwa kualitas hubungan orangtua-anak secara signifikan berkorelasi positif 
terhadap regulasi emosi anak. Begitu pula dengan penelitian Njardvik et al. (2022) yang 
menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam masalah perilaku anak karena adanya 
perawatan regulasi emosi. Berikutnya partisipan dewasa pada penelitian Tammilehto et al. 
(2023) diminta untuk mengingat kembali masa kecilnya. Hasilnya menunjukkan bahwa 
pengalaman masa kanak-kanak dengan orangtua dalam upaya pengendalian diri berkontribusi 
terhadap regulasi emosi pada orang dewasa.  

Penelitian Adams-Clark et al. (2022) yang menyimpulkan kemampuan orangtua dalam 
memaafkan anak sangat berguna dalam memutus rantai disregulasi emosi. Regulasi emosi 
pada anak ini perlu didukung oleh adanya dukungan sosial dari keluarga atau orang tua 
(Vienlentia, 2021). Widyaningsih (2019) juga menegaskan bahwa orang tua yang otoritatif 
membebaskan anak untuk mengekspresikan emosinya dengan cara apa saja asalkan sesuai 
dengan norma yang berlaku dan tidak merugikan dirinya sendiri maupun orang lain sebagai 
bentuk dukungan yang optimal. 

 

Hubungan Orangtua-Anak pada Anak Berkebutuhan Khusus 

Variasi penelitian tentang peran hubungan orangtua-anak terhadap regulasi emosi juga 
dilakukan pada partisipan anak berkebutuhan khusus. Pada scoping review ini, terdapat empat 
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penelitian yang dilakukan oleh Breaux et al. (2021), Frick et al. (2022), Mills et al. (2022), dan 
Chennaz et al. (2022) yang menunjukkan korelasi yang signifikan. Ragam anak berkebutuhan 
khusus yang dilibatkan dalam mendukung penelitian yakni ADHD, autisme, gangguan saraf, 
dan tuna netra. 

Frick et al. (2022) meneliti hubungan orangtua-anak dan regulasi emosi orangtua yang 
dapat mengurangi kecemasan anak ADHD. Breaux et al. (2021) meneliti perilaku sosialisasi 
emosi orangtua yang berperan penting terhadap regulasi emosi anak dengan gangguan saraf. 
Mills et al. (2022) menyatakan karakteristik autisme, stres orang tua, dan pola asuh yang penuh 
perhatian merupakan faktor penting pada regulasi emosi anak autis. Pada anak berkebutuhan 
khusus, orangtua dapat diarahkan pada lima kelompok proses pengaturan emosi, diantaranya 
pemilihan situasi, modifikasi situasi, perhatian, perubahan kognitif, dan modulasi respons. 
Pembentukan regulasi emosi dapat mencakup upaya untuk mengurangi emosi negatif atau 
meningkatkan durasi emosi positif (Gross, 2014). 

Chennaz et al. (2022) memilih partisipan yang memiliki titik kelemahan di mana emosi 
pertama kali dibangun, yakni kelemahan dalam merespon stimulus penglihatan. Partisipan 
yang diambil masuk dalam golongan tuna netra. Orangtua tentu berusaha membantu anak agar 
tepat dalam merespon lingkungan, walaupun tak dapat ditangkap indera penglihatan. 
Hubungan orangtua-anak dalam bentuk pola asuh memberikan peran besar bagi anak dalam 
perkembangan regulasi emosi. Emosi dapat mengarahkan perhatian pada ciri-ciri lingkungan 
yang menonjol, mengoptimalkan masukan sensorik, mengadaptasi respons perilaku yang 
menentukan, dan memberikan arahan berinteraksi sosial (Gross, 2014). Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan pada pola asuh seperti ini terhadap regulasi emosi (Widyaningsih, 2019). 
 
Peran Hubungan Orangtua-Anak terhadap Pembentukan Regulasi Emosi 

Selama masa remaja, hubungan antara orangtua dan anak menjadi lebih egaliter dan 
menunjukkan bahwa dukungan emosional masih sangat penting. Orangtua yang menggunakan 
strategi sosialisasi emosi kurang mendukung telah dikaitkan dengan tingkat disregulasi emosi 
remaja yang tinggi (Kerr et al., 2022). Hubungan orangtua dan anak dipengaruhi oleh praktik 
pengasuhan seperti dukungan emosional, kontrol, dan kritik yang mendukung, serta  
kemampuan orangtua untuk mengelola konflik dengan cara yang konstruktif (Van Lissa et al., 
2023). Hubungan ini juga dicirikan oleh keterbukaan, dukungan, dan responsivitas emosional 
antara orangtua dan anak (Ratliff et al., 2023). Praktik sosialisasi emosi orangtua yang 
mendukung, termasuk responsivitas emosional, komunikasi terbuka, dan pemecahan masalah 
berkontribusi pada pengembangan keterampilan regulasi emosi remaja yang efektif, yang 
pada gilirannya dapat mempromosikan perkembangan remaja yang positif dan melindungi 
terhadap psikopatologi (Kerr et al., 2022) serta mempengaruhi pengembangan regulasi emosi 
anak (Van Lissa et al., 2023).  

Bentuk hubungan orangtua-anak yang berkualitas tinggi dalam ikatan emosional 
mencakup aspek kepercayaan dan komunikasi (Yue et al., 2022), membantu anak 
mengembangkan kemampuan mereka untuk mengidentifikasi pemicu emosional dan 
mengatasi masalah emosional. Sebaliknya, hubungan orangtua-anak yang berkualitas rendah 
cenderung menghasilkan konflik dan perselisihan yang melibatkan masalah kontrol, otoritas, 
ketaatan, dan penyalahgunaan (Maruyama et. al., 2022; Li et. al., 2023). 

Hubungan orangtua dan anak dapat didefinisikan melalui dimensi kehangatan, penolakan, 
dan control berlebihan. Kehangatan orangtua merujuk pada seberapa mendukung, penuh 
kasih sayang, dan responsif orangtua terhadap anaknya (Tammilehto et. al., 2023). Emosi 
regulasi, yang didefinisikan sebagai proses di mana individu mengelola emosi mereka, 
memberikan kondisi stabil dan aman kepada remaja. Hal ini dapat membantu mereka dalam 
mengelola emosi dengan lebih efektif, kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi stres 
dan tekanan, dan mengurangi kecemasan. Lebih lanjut hal ini dapat membantu remaja yang 
sudah kecanduan smartphone dan situs jejaring sosial (Yue et al., 2022; Njardvik et al., 2022).  
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Penelitian di atas sejalan dengan pendapat Hurlock (2008), di mana perilaku orangtua 
yang baik dan positif akan memberikan efek yang baik dan positif pada anak, begitu pula 
sebaliknya, perilaku orangtua yang buruk dan negatif juga akan memberikan efek yang buruk 
dan negatif pada anak. Keterlibatan positif pada hubungan orangtua-anak ditandai dengan 
keterbukaan, penerimaan diri orangtua terhadap anak, dan respon emosional yang baik (Criss 
et al., 2016).  Hubungan orangtua-anak erat kaitannya dengan praktik pengasuhan (Suldo & 
Fefer, 2013). Pola asuh pada hakikatnya merupakan tindakan kontrol dari orangtua mengenai 
bagaimana cara mereka berkomunikasi, mengajari, dan mendampingi anak-anaknya untuk 
dapat tumbuh dan berkembang menjadi dewasa dengan baik. Ada dua hal penting dalam pola 
asuh yang selama ini diterapkan, yakni besarnya kasih sayang dan kebaikan yang diberikan 
kepada anak serta besarnya penerimaan dan kontrol yang diterapkan oleh orang tua 
(Baumrind, 1991). Kontribusi pada interaksi orangtua-anak dapat mempengaruhi regulasi 
emosi (Alinajimi et al., 2023). Pada interaksi yang dibangun, anak lebih mudah melihat dan 
mendengar dari keteladanan yang diberikan orangtua (Dahlan, 2022). 

Orangtua yang menggunakan pendekatan melatih emosi akan membentuk regulasi emosi 
anak yang lebih baik dibandingkan dengan orangtua yang menggunakan pendekatan 
menghilangkan emosi. Anak yang regulasi emosinya baik, maka akan mampu mengontrol rasa 
marah, tidak suka perselisihan, tidak mudah kecewa, serta lebih tenang dalam menghadapi 
masalah (Pratiwi, 2018; Karisma et al., 2020). Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
praktik yang dilakukan oleh orang tua dalam meregulasi emosi belum semuanya tepat dan 
bahkan ada yang berdampak kontra-produktif. Orang tua perlu terus menambah pengetahuan 
tentang pengasuhan agar dapat mendidik anak sebaik – baiknya (Rahiem, 2023).  

Keterbatasan penelitian ini yaitu belum secara khusus membahas tentang peran 
hubungan orangtua-anak dalam pembentukan regulasi emosi yang dikaitkan dengan indikator 
saudara, teman sebaya, media, dan budaya. Indikator ini cukup menarik dengan maraknya 
perkembangan internet yang banyak digunakan oleh orangtua dan anak dalam kegiatan 
sehari-hari. Hal lain yang belum dibahas dalam penelitian ini adalah waktu efektif melakukan 
pengukuran regulasi emosi dan tahap perkembangan anak yang krusial bagi orangtua dalam 
menguatkan hubungan dengan anak mereka. 

Simpulan 

Proses ekstraksi terhadap 899 artikel yang mengerucut pada 17 artikel menunjukkan 
bahwa hubungan orangtua-anak memiliki peran dalam pembentukan regulasi emosi. 
Penelitian di berbagai negara dengan beragam karakteristik partisipan dan cara pengambilan 
data telah menunjukkan peran ini, baik pada remaja, anak, maupun anak berkebutuhan 
khusus. Beberapa kondisi tidak ideal pada anak berkebutuhan khusus bahkan memberikan 
gambaran utuh tentang berbagai peran hubungan orangtua-anak telah dibangun. Analisis 
berdasarkan artikel yang didapatkan telah menunjukkan bentuk hubungan orangtua-anak 
yang mempengaruhi regulasi emosi. Bentuk hubungan itu antara lain: sosialisasi emosi, 
responsivitas emosional, dukungan, keterbukaan, kehangatan, dan penerimaan dalam sebuah 
interaksi yang berkualitas. Kelekatan yang tercipta dalam bingkai pola pengasuhan 
menguatkan pengembangan kemampuan regulasi emosi pada anak.  
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